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PENDAHULUAN 

Malaria menjadi salah satu penyebab utama penyakit 

dan kematian di penjuru dunia. Sekitar 2.4 miliar 

manusia berhadapan dengan risiko penyakit ini. Data 

yang ada sekarang ini, sebanyak 92 negara endemik 

malaria, yang diantaranya terdapat kantung- kantung 

penularan malaria di berbagai negara. Terdapat kasus 

klinis malaria yaitu sebanyak 300-500 juta, dimana lebih 
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 Abstrak 

Malaria merupakan salah satu penyebab utama penyakit dan kematian di 

penjuru dunia. Di Indonesia, malaria masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yangg serius yang dijumpai di berbagai wilayah. Risiko terjadinya 

malaria dipengaruhi banyak faktor, terutama jenis spesies nyamuk Anopheles, 

sikap manusia, serta faktor lingkungan tempat tinggal. Suatu perubahan asal 

faktor yang manapun, akan menyebabkan risiko terjadinya malaria. Tujuan 

dari penelitian ini untuk melihat gambaran dan faktor risiko malaria serta cara 

penanggulangan dan pengobatan penyakit malaria yang ada di Indonesia. 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan 

menggunakan desain literature review, dengan dengan databaseGoogle Scholar. 

Hasil pencarian yang memenuhi kriteria kemudian dilakukan analisis artikel. 

Malaria masih menjadi penyakit yang tinggi kasusnya di Indonesia untuk setiap 

tahunnya. Faktor – faktor penyebab malaria di Indonesia terdiri dari faktor 

perilaku dan sikap masyarakat (aktivitas malam hari, penggunaan obat anti 

nyamuk dan penggunaan kelambu), faktor lingkungan dan lingkungan fisik 

tempat tinggal (keberadaan kandang ternak, keberadaan semak-semak, 

keberadaan sawah berair, suhu, kelembaban, keberadaan kawat pada ventilasi, 

keadaan langit langit tempat tinggal , dan kerapatan dinding rumah). Salah satu 

cara untuk mencegah dan menanggulangi malaria dengan cara meningkatkan 

sanitasi individu dan lingkungannya. 
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Abstract 

Malaria is one of the leading causes of disease and death worldwide. Around 2.4 

billion people are at risk of malaria. In Indonesia, malaria is still a serious public 

health problem and is often found outside Java and Bali. The risk of malaria is 

determined by many factors, especially the type of Anopheles mosquito species, 

human behavior, and the presence of malaria parasites. A change of any of the 

factors, will affect the risk of malaria. The purpose of this study is to see an 

overview of the problem of malaria and the factors that cause malaria and how to 

prevent and treat malaria in Indonesia and the world. This research method is a 

descriptive observational study using a literature review design, with databases 

Google Scholar. The search results that meet the criteria are then analyzed for 

articles. Malaria is still a disease with high cases in Indonesia every year. Malaria 

can occur due to several factors. These factors are behavioral factors and 

community attitudes (night activities, use of mosquito repellent, use of mosquito 

nets), home environment factors (existence of cattle pens, presence of bushes and 

presence of watery rice fields); physical environmental factors of the house 

(temperature, humidity, the presence of wires in the ventilation, the presence of 

the ceiling of the house, and the density of the walls of the house). 

 

© year The Authors. Published by Institute for Research and Community Services Universitas Muhammadiyah 
Palangkaraya. This is Open Access article under the CC-BY-SA License (http://creativecommons.org/licenses/by-
sa/4.0/). DOI: https://doi.org/10.33084/jsm.vxix.xxx. 

 

http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/jsm
mailto:10012682125041@student.unsri.ac.id
https://doi.org/10.33084/jsm.vxix.xxx
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0


Tya Palpera Utami, Hamzah Hasyim, Ummi Klatsum, Uthu Dwifitri, Yanti Meriwati, Yuniwarti, Yusro Paridah, Zulaiha.  2022. Risk 

Factors Causing Malaria in Indonesia : Literature Review 

97 

 

 

menentukan tema penelitian ini 
adalah penyakit malaria 

 

 

menentukan database yang 
digunakan adalah Google Scholar 

 

 

mencari artikel dengan kata kunci, “Malaria”; “Faktor Risiko”; 
“perilaku”; dan “lingkungan” 

 

 

mengekstraksi 
artikel 

dari 90% terjadi di Sub Sahara Afrika [1]. Malaria 

merupakan penyakit menular yang menjadi masalah 

kesehatan di dunia, terutama di daerah beriklim tropis 

dan subtropis termasuk di Indonesia [2]. Di penjuru 

dunia, sebanyak 2 juta kematian setiap tahun yang 

disebabkan penyakit malaria, dan anak-anak dibawah 

lima tahun menjadi kasus kematian terbanyak. Dari 

seluruh penyakit menular, penderitaan dan kematian 

terbesar di dunia disebabkan penyakit malaria [1]. 

Kerugian yang ditimbulkan akibat penyakit malaria ini 

antara lain meningkatnya angka kematian ibu, angka 

kematian bayi, serta menurunnya produktivitas kerja 

[2].  

Indonesia yang merupakan negara kepulauan memiliki 

iklim heterogen  dan  berpotensi pada perubahan  

iklim  regional  serta  global. Penyebaran penyakit 

menular termasuk penyakit tular vektor nyamuk 

dipengaruhi perubahan iklim   makro   dan   mikro. 

Malaria  dikelompokkan ke dalam  penyakit re-emerging 

disease yaitu penyakit yang muncul kembali akibat dari 

fenomena  alam,  salah  satunya yakni  faktor 

lingkungan  meliputi  iklim, suhu dan  curah  hujan [3]. 

Banyak faktor lain yang menentukan risiko terjadinya 

malaria terutama jenis spesies nyamuk Anopheles, sikap 

manusia, dan terdapat parasit malaria itu sendiri. Dari 

faktor manapun yang mengalami perubahan tersebut, 

akan mempengaruhi risiko terjadinya malaria. Risiko 

terjadinya malaria mengarah kepada dampak potensial 

perubahan global, yang saat ini menjadi perhatian 

seluruh dunia. Lingkungan geografis malaria telah 

berubah sebagai respon terhadap perubahan iklim, pola 

penggunaan lahan, biodiversitas(keanekaragaman hayati), 

dan struktur sosiodemografi (termasuk urbanisasi [1]. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan adalah deskriptif observasional 

berupa tinjauan pustaka, tinjauan pustaka adalah 

tinjauan sintetik dan ringkasan dari apa yang diketahui 

dan tidak diketahui tentang topik kumpulan karya 

ilmiah, termasuk tempat kerja saat ini dalam 

pengetahuan yang ada [4]. Tinjauan pustaka 

menggunakan databaseGoogle Scholar. Artikel yang 

digunakan adalah artikel dari 10 tahun terakhir dengan 

total 30 artikel yang direview. Strategi pencarian 

artikel di Google Scholar menggunakan 4 kata kunci 

yaitu: “Malaria”; “Faktor Risiko”; “perilaku”; dan 

“lingkungan”. Adapun prosedur kerja dari literature 

review ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Tabel I.  Artikel Terkait 

Judul/Penulis/Tahun Sampel Hasil 

Hubungan Iklim, Kepadatan 

Nyamuk Anopheles dan Kejadian 

Penyakit Malaria/Suwito, 

dkk/2010 

- Nyamuk A. sundaicus adalah nyamuk yang jenisnya berpengaruh di 

Kecamatan Rajabasa dan Padang cermin cuaca tidak mempunyai hubungan 

bermakna dengan banyaknya nyamuk Anopheles. Kelembaban udara dan 

curah hujan mempunyai hubungan bermakna dengan kepadatan nyamuk 

Anopheles, sedangkan kepadatan nyamuk Anopheles mempunyai hubungan 

bermakna dengan kasus malaria satu bulan berikutnya. 

Gambaran Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Penyakit 

Malaria Di 

Kecamatan Silian Raya 

Kabupaten Minahasa 

194 sampel 

 

Seluruh responden pernah mendengar apa  penyakit malaria (100%) dan 

paling banyak responden mendengar informasi tersebut dari penyuluhan 

kesehatan (65.5%). Untuk pengetahuan responden tentang gigitan nyamuk. 

Tenggara/Cecilia,dkk/2015  Penyebab penyakit malaria adalah karena gigitan nyamuk (99,5%), karena 

ketidak tahuan (68%) tentang jenis nyamuk penular penyebab penyakit 

malaria. Untuk Pengetahuan responden tentang waktu menggigit nyamuk 

penular penyebab penyakit malaria ialah malam hari (57.7%). 

Pengetahuan responden tentang tempat kumpulan  nyamuk penyebab 

malaria (99,5%),tanda dan gejala penyakit malaria (99,5%), dan pencegahan 

penyakit malaria  (99,5%).  

Sistem Informasi Geografis 

Penderita Malaria pada 

Kelurahan Cereme Taba Kota 

Lubuklinggau/Hutrianto, 

dkk/2019 

- Sistem informasi geografis penderita malaria yang dihasilkan dibuat secara 

terstruktur menggunakan metode pengembangan waterfall. sistem 

informasi yang dihasilkan dapat menampilkan informasi sebarang penderita 

malaria sehingga dapat dijadikan sebagai penyedia data penderita malaria. 

sistem informasi geografis penderita malaria juga dapat berfungsi dengan 

baik sesuai hasil pengujian yang menyatakan semua komponen berfungsi 

secara normal. 

Game Edukasi Penyakit Malaria 

Dan Cara 

Pencegahannya/Mahafi, 

dkk/2013 

-- Hasil pengujian yang dilakukan oleh 30 anak- anak usia 9-10 tahun 

menunjukkan bahwa rata- rata 98% responden merasa memperoleh ilmu 

pengetahuan berkaitan dengan penyakit malaria, mudah dan menyenangkan 

untuk dimainkan. 
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Berbasis Web Penerapan 

Forward Chaining Untuk 

Mendiagnosa Penyakit Malaria 

Dan Pencegahanya/Febrianti, 

dkkl/2017 

- Metode iForward iChaining idapat idigunakan iuntuk imelakukan 

ipenelusuran idalam imenanggulangi ipenyakit imalaria.iSistem iyang 

idirancang idapat imemberikan iinformasi imengenai igejala iserta isolusi 

idari ipenyakit imalaria iyang ididapat idari iseorang ipakar iuntuk 

imenanggulangi ipenyakit imalaria idan idapat idigunakan ikapan ipun, iserta 

itidak imembutuhkan iwaktu iyang ilama idalam imendiagnosanya. 

Sistem iyang idibuat imenggunakan ibahasa ipemrograman iphp idan 

idatabase imysql.iSistem ipakar iini idibuat iuntuk imembantu ikerja idokter 

idan imemudahkan imasyarakat iuntuk imendiagnosa ipenyakit imalaria 

iserta iupaya ipencegahannya. 

Identifikasi iPlasmodium 

iMalaria iDi iDesa iBeringin iJaya 

iKecamatan iOba iTengah iKota 

iTidore 

iKepulauan/Puasa,dkk/2018 

100 Tidak iditemukan iparasit imalaria ipada isampel idarah iyang iditeliti 

iterhadap imasyarakat iDesa iBeringin iJaya, idilakukan isecara 

imikroskopik. 

Obat iAnti iMalaria/Emil, 

iAzlin/2016 

- Penggunaan iobat ianti imalaria ibaru iperlu idibatasi, idiperuntukkan ihanya 

ipada ikasus iyang igagal idengan iobat istandar.iUntuk imendapatkan iobat 

ianti imalaria iyang imendekati iideal idan iuntuk imemperlambat iterjadinya 

ialur iP.falciparum iresisten iterhadap iobat idianjurkan imenggunakan 

ikombinasi iobat iyang isesuai. 

Efektifitas iVaksinasi idan 

iPengasapan ipada iModel 

iEpidemik iTransmisi 

iPenyakit 

iMalaria/Resmawan/2019 

- Vaksinasi ipada imanusia idan ipengasapan ipada inyamuk imemiliki 

ipengaruh iterhadap idinamika ipopulasi imanusia idan inyamuk iyang 

iditunjukkan idengan ibilangan ireproduksi idasar.iHal itersebut 

imenunjukkan ibahwa ijumlah iindividu iterinfeksi isemakin iberkurang, 

isehingga ipenyakit itidak iakan imenyebar idan idalam ijangka iwaktu 

itertentu iakan imenghilang idari ipopulasi. 

Hubungan iFaktor iLingkungan 

iFisik idan iPerilaku iPenghuni 

iRumah iDengan iKejadian 

iPenyakit iMalaria iDi iWilayah 

iKerja iPuskesmas iKokap iII, 

iKabupaten iKulon iProgo, 

iDaerah iIstimewa 

iYogyakarta/Dewanti,dkk/2016 

37 Terdapat ihubungan iantara ikeberadaan ilangit-langit, ijenis idinding, 

ikeberadaan iresting iplaces, ibreeding iplaces, iaktivitas iluar irumah, 

ipenggunaan ipakaian ipanjang, ipenggunaan ikelambu, idan ikegiatan ibersih 

ilingkungan idengan ikejadian ipenyakit imalaria idi iWilayah iKerja 

iPuskesmas iKokap iII.iTidak iterdapat ihubungan iantara isuhu,kelembaban, 

iintensitas ipencahayaan, ikeberadaan ikawat ikasa, ikeberadaan 

ikandang,dan ipenggunaan iobat inyamuk idengan ikejadian ipenyakit 

imalaria idiWilayah iKerja iPuskesmas iKokap iII. 

Faktor-Faktor iYang 

iBerhubungan iDengan iPerilaku 

iPencegahan iPenyakit iMalaria 

iPada iMasyarakat iDi iDesa 

iKaryamukti iKecamatan 

iCibalong iKabupaten iGarut 

iProvinsi iJawa iBarat 

i/Farihatun,dkk/2016 

220 Faktor-faktor iyang iterbukti iberhubungan idengan iperilaku ipencegahan 

ipenyakit imalaria iadalah ijenis ikelamin,pendidikan,pekerjaan idan 

ipengetahuan.Sedangkan iumur, ipendapatan, isikap idan iketerpajanan 

ipenyuluhan iterbukti itidak iberhubungan. 
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Hubungan iFaktor iIndividu 

iDan iLingkungan iRumah 

iDengan iMalaria iDi iPunduh 

iPedada iKabupaten iPesawaran 

iProvinsi iLampung 

iIndonesia/Ernawati, idkk/2011 

414 Faktor iindividui(pengetahuan,persepsi, ipenggunaan ikelambu, ipenggunaan 

iobat ianti inyamuk, ipenggunaan ikawat ikasa,penutup itubuh, iaktivitas ike 

iluar irumah imalam idan ipekerjaan) imerupakan ifaktor irisiko.iFaktor 

iLingkungan iperumahan i(kondisi iperumahan,lingkungan iperindukan 

inyamuk, ipemeliharaan iternak idan ijarak irumah idengan iperindukan 

inyamuk) imerupakan ifaktor irisiko. 

Determinan iEpidemiologi 

iKejadian iBBLR ipada iDaerah 

iEndemis iMalaria idi 

iKabupaten iBanjar iProvinsi 

iKalimantan 

iSelatan/Tazkiah,dkk/2013 

130 Determinan ikejadian iBBLR iadalah ikunjungan iANC, iusia iibu, idan 

ianemia idimana ipada ifaktor iusia iibu(OR i2,825), istatus igizi i(OR 

i2,583), ipendapatan ikeluarga i(OR i2,275), ipengetahuan itentang 

iANC(OR i3,238), ikunjungan iANC i(OR i5,673), idan ianemia(OR i2,739). 

Peranan iEkosistem iHutan 

iMangrove iPada iImunitas 

iTerhadap iMalaria: iStudi iDi 

iKecamatan iLabuhan iMaringgai 

iKabupaten iLampung 

iTimur/Putra,Kartika idkk/2015 

- Ada ipengaruh iekosistem ihutan imangrove ibaik ifaktor iintrinsik imaupun 

ifaktor iekstrinsik ipada iimunitas imasyarakat iterhadap ipenyakit imalaria. 

Tindakan iPencegahan iMalaria 

iDi iDesa iSudorogo 

iKaligesing/Alami,dkk/2016 

40 Variabel iyang imenunjukkan iadanya ihubungan iyang ibermakna idengan 

ikejadian imalaria idi iwilayah ipenelitian iadalah ikebiasaan itidak imemakai 

ikelambu ipada isaat itidur imalam.. iTindakan imasyarakat iyang imeliputi 

ikebiasaan iberada idiluar irumah imalam ihari; ikebiasaan imelakukan 

ikegiatan ipenyehatan ilingkungan; ikebiasaan itidak imemakai iobat ianti 

inyamuk isaat itidur imalam; ikebiasaan itidak imemakai irepellent isaat 

iaktivitas idiluar irumah imalam ihari; idan ikebiasaan itidak imemakai ibaju 

ilengan ipanjang idan icelana ipanjang isaat ikeluar irumah imalam ihari 

itidak imenunjukkan iadanya ihubungan iyang ibermakna idengan ikejadian 

imalaria idi iwilayah ipenelitian. 

Konstruksi iBilangan 

iReproduksi iDasar ipada 

iModel iEpidemik iSEIRS-SEI 

iPenyebaran iMalaria idengan 

iVaksinasi idan 

iPengobatan/Resmawan,dkk/201

7 

- Berdasarkan ihasil irekonstruksi, idiperoleh irumusan ibilangan ireproduksi 

isebagaimanayang itulis ipada ipersamaan.iPerlakuan i(treatment) iyang 

idiberikan imemiliki ipengaruh iterhadap idinamika ipopulasi imanusia idan 

inyamuk iyang iditunjukkan idengan ibilangan ireproduksi.iJika iefektivitas 

iperlakuan iditingkatkan imaka ibilangan ireproduksi imenurun.iJumlah 

iindividu iterinfeksi isemakin iberkurang, isehingga ipenyakit itidak iakan 

imenyebar idan idalam ijangka iwaktu itertentu iakan imenghilang idari 

ipopulasi. 
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Malaria iPada iMasa 

iKehamilan/Rusjdia, idkkl/2012 

- Malaria imerupakan ipenyakit itropis iyang idisebabkan ioleh iparasit 

iPlasmodium idan idisebarkan imelalui igigitan inyamuk.iDiperkirakan i219 

ijuta ipenduduk idunia iterinfeksi imalaria idan isebanyak i660.000 

idiantaranya imeninggal isetiap itahun.iPenyakit iini idapat imenyerang 

isemua iindividu itanpa imembedakan iumur idan ijenis ikelamin idan itidak 

iterkecuali iwanita ihamil.iWanita ihamil itermasuk igolongan iyang irentan 

iuntuk iterkena imalaria isehubungan idengan ipenurunan iimunitas idi 

imasa ikehamilan.iMalaria ipada ikehamilan idapat imenimbulkan iberbagai 

ikeadaan ipatologi ipada iibu ihamil idan ijanin iyang idikandungnya.iPada 

iibu ihamil, imalaria idapat imengakibatkan itimbulnya idemam, ianemia, 

ihipoglikemia, iedema iparu iakut, igagal iginjal ibahkan idapat imenyebabkan 

ikematian.iPada ijanin iyang idikandung ioleh iibu ipenderita imalaria idapat 

iterjadi iabortus, ilahir imati, ipersalinan iprematur, iberat ibadan ilahir 

irendah, idan ikematian ijanin.iKeadaan ipatologi iyang iditimbulkan iini 

isangat itergantung ipada istatus iimunitas, ijumlah iparitas idan iumur iibu 

ihamil. 

Determinan iKejadian iMalaria 

idi iWilayah iEndemis iProvinsi 

iSumatera 

iSelatan/Hasyim,dkk/2014 

240 iorang Faktor irisiko ilingkungan ikejadian imalaria iadalah ibreeding iplace, 

ibeberapa ivariabel iyang itidak iberhubungan idengan imalaria iadalah ijarak 

irumah ike ibreeding iplace, ipenggunaan ikelambu, ipenggunaan iobat ianti 

inyamuk, idan ikebiasaan ikeluar irumah ipada imalam ihari.iDeterminan 

iutama ikejadian imalaria ihasil ianalisis imultivariate iadalah ibreeding 

iplace. 

Profil iPenyakit iMalaria iPada 

iPenderita iRawat iInap iDi 

iRumah iSakit iUmum iDaerah 

iKota 

iBitung/Purwanto,dkk/2013 

- Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ikecepatan idan iketepatan ipenanganan 

idi irumah isakit itersebut imasih ikurang idilihat idari ijenis ipengobatan, 

idimana iditemukan ipenggunaan iobat iantimalaria ihanya isekitar i6-37 i% 

iyang idiberikan isecara ibenar idan iada isekitar i1-10 i% iyang 

ipenggunaannya imasih isalah.iJuga idiagnosis imalaria isecara iklinis ihanya 

idijumpai ipada i60 ikasus i(36 i%) iplasmodium ipositif idan idiagnosis 

imasuk iterbanyak iadalah iobservasi ifebris. 

Faktor iLingkungan idan 

iPerilaku iMasyarakat iTentang 

iMalaria idi iKecamatan iKupang 

iTimur iKabupaten 

iKupang/Ngambut,dkk/2013 

185 irumah Prevalensi imalaria iklinis iadalah i108 i(14,4%) ipada isatu itahun iterakhir. 

iGambaran ifaktor ilingkungan irumah ipenderita imalaria iyaitu idinding 

irumah iterbuat idari ibebak idan ipapan imasing-masing i43,6% idan i7,9%. 

iSelain iitu, iatap irumah iterbuat idari ialang- ialang iatau idaun ilontar 

i(21,1%). iSementara iletak irumah idekat idengan ibreeding iplaces 

inyamuk ianopheles, iyaitu isawah idan ilagoon isebanyak i(84%). 

Gambaran iperilaku imasyarakat idalam imencegah imencegah imalaria 

imenunjukkan i5,7% imasyarakat itidak imelakukan iapapun iuntuk 

imelindungi idiri idari igigitan inyamuk.iSebanyak i74,4% imasyarakat 

ikadang-kadang imenggunakan ikelambu.iDalam ihal iperilaku ipencarian 

ipengobatan, isebanyak i49% imasyarakat imenggunakan iobat itradisional, 

imembeli iobat idi iwarung iterdekat idan iada iyang itidak imelakukan 

iapapun.iSelain iitu, isebagian ibesar ipenderita imencari ipertolongan 

ikepada itenaga ikesehatan isetelah ilebih idari iempat ihari imendapat 

igejala. 

Deteksi iPenyakit iMalaria 

iMenggunakan iConvolutional 

iNeural iNetwork iBerbasis 

iSaliency/Yohannes, idkk/2020 

- Pada ipenelitian iini idilakukanlah ipengujian iterhadap imetode isaliency 

idan iCNN iuntuk imasalah ipendeteksian ipenyakit imalaria.iSkenario 

ipengujian idilakukan idengan imembandingkan imetode isaliency, iyaitu 

iRegion iContrast iSaliency, iFrequency-tuned isaliency, iSpectral iResidual, 

idan iHistogram iContrast. 

Metode isaliency iterbaik idalam imendeteksi ipenyakit imalaria ididapatkan 

ioleh imetode ifrequency-tuned isalientidengan iakurasi isebesar i90,32% 

idibandingkan idengan imetode isaliency iyang ilain, iyaitu i62,67% iuntuk 

iregion icontrast isaliency, i50% iuntuk ispectral iresidual isaliency, idan 

i79,06% iuntuk ihistogram icontrast isaliency. 

Hubungan iLingkungan iSekitar 

iRumah iDan iPraktik 

iPencegahan iDengan iKejadian 

iMalaria iDi iDesa iKendaga 

iKecamatan iBanjarmangu 

iKabupaten iBanjarnegara 

iTahun i2013/ iSaputro, iKukuh 

iPurwo iSiwiendrayanti, 

52 Ada ihubungan iyang ibermakna iantara ikeberadaan igenangan iair 

idisekitar irumah idengan ikejadian imalaria i(p=0,012; iOR=4,250),ada 

ihubungan iyang ibermakna iantara ikeberadaan ikandang iternak idisekitar 

irumah idengan ikejadian imalaria i(p=0,012; iOR=4,343) iserta iada 

ihubungan iyang ibermakna iantara ipemasangan ikasa ipada iventilasi 

idengan ikejadian imalaria i(p=0,026; iOR=3,600) idan itidak iada ihubungan 

iyang ibermakna iantara ikebiasaan ikeluar irumah ipada imalam ihari 

idengan ikejadian imalaria. 
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Arum/2015  

Potensi iKemunculan iKembali 

iMalaria iDi iKabupaten 

iPangandaran/ iHakim, iLukman 

Wahono, iTri iRuliansyah, 

iAndri iKusnandar, iAsep 

iJajang/2018 

1120 iorang Faktor iyang imemiliki ipotensi iuntuk ikemunculan ikembali imalaria idi 

iwilayah ikabupaten ipangandaran ijawa ibarat iyang ipaling idominan iadalah 

imobilitas ipenduduk idari idaerah iendemis imalaria idi iwilayah ilain. 

Hubungan iFaktor iIndividu idan 

iLingkungan i idengan iKejadian 

iMalaria idi iDesa iSungai iAyak 

i3 iKecamatan iBelitang iHilir, 

iKabupaten iSekadau/ iSanty, 

iSanty 

Fitriangga, iAgus iNatalia, 

iDiana/2014 

132 iorng Kebiasaan imemakai ikelambui(p=0,005), ikebiasaan ipemakaian iobat ianti 

inyamuk i(p=0,041) idan ikebiasaan iberaktivitas idiluar irumah imalam ihari 

i(p<0,001) imemiliki ihubungan idengan ikejadian imalaria.iKejadian imalaria 

itidak iberhubungan idengan ipengetahuan idan isikap idan ikeberadaan 

itempat iperindukan inyamuk.iFaktor irisiko ikejadian imalaria iadalah 

ikebiasaan itidak imemakai ikelambu, itidak imemakai iobat ianti inyamuk 

idan iberaktivitas idiluar irumah ipada imalam ihari. 

Analisis iHubungan iAntara 

iFaktor iPerilaku iDengan 

iKejadian iMalaria iDi iWilayah 

iKerja iPuskesmas iMayumba 

iProvinsi iSulawesi iTengah/ 

iLumolo, iFien iPinontoan, iOdi 

iR. iRattu, iJoy iM./2015 

118 iorang Terdapat ihubungan iyang ibermakna iantara ifaktor iperilakui( 

ipengetahuan, isikap ikeluar irumah ipada imalam ihari idan imenggantung 

ipakaian idalam irumah) idengan ikejadian imalaria iMayumba. 

Akses iPelayanan iKesehatan 

iDan iKejadian iMalaria iDi 

iProvinsi iBengkulu/ iSitorus, 

iHotnida 

Ambarita, iLasbudi iSari, iRika 

iMaya/2013 

Data iriskesdas 

i2007 

Terdapat ihubungan iantara ijarak ipusat ikesehatan idengan ikejadian 

imalaria, iada ihubungan iantara iwaktu itempuh ike ipelayanan ipusat 

ikesehatan idengan ikejadian imalaria isehingga idiharapkan ipemerintah 

isetempat imenyediakan itempat ipelayanan ikesehatan iyang imudah 

idiakses. 

Faktor irisiko ikejadian imalaria 

idi iwilayah ikerja ipuskesmas 

imayong ii ikabupaten ijepara/ 

Lara iNurbayani/2013 

76 iorang Berdasarkan ianalisis ibivariat iada ihubungan ikejadian imalaria idengan 

isemak-semak i(OR=4,63, i96%, iCI= i1,69-12,7), ikeberadaan isawah 

i(OR=3,11, i95% iCI i1,043-9,281), itingkat ipengetahuan i(OR=3,03, i95% 

iCI=1,174-7831) idan ikebiasaan imenggantung ibaju i(OR=3,11, i95% 

iCI=1.188-8147), ikebiasaan itidak imenggunakan ikelambu i(OR=3,03, 

i95% iCI=1,107-8.323) idengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa 

ilingkungan isekitar irumah idan ipraktik ikebiasaan ipenghuni irumah 

imenunjukan i iadanya ihubungan iyang isignifikan iterhadap ikejadian 

imalaria. 

Faktor-Faktor iYang 

iBerhubungan iDengan iKinerja 

iPetugas iSurveilans 

iEpidemiologi iPenyakit iMalaria 

iTingkat iPuskesmas iDi 

iKabupaten iKebumen iTahun 

i2012/ iOliva iVirvizat 

iPrasastin/2013 

27 ipuskesmas Jenis ikelamin i(p=0,316), ilama ibekerja i(p=0,647),tingkat ipendidikan 

i(p=1,000), ipelatihan isurveilans i(p=0,988),disiplin ikerja istandar 

ioperasional iprosedur i(p=0,100) idan ipemberian imotivasi i(p=0,977) 

iyang iartinya itidak iada ihubungan isedangkan itingkat ipengetahuan idan 

iketersediaan isarana idan iprasarana iterhadap ikinerja ipetugas isurveilans 

iada ihubungan. 

Pengendalian iMalaria idalam 

iUpaya iPercepatan iPencapaian 

iTarget iMillennium 

iDevelopmentiGoals/ iLestari, 

iTri iRini iPuji/2012 

- Ditemukan ibahwa iprogram ipengendalian imalaria itelah idilaksanakan 

ioleh iDinas iKesehatan iProvinsi iMaluku iUtara, itetapi ibelum imampu 

isecara iefektif imenurunkan iangka ikesakitan imalaria isebab ipengendalian 

iyangidilakukan itidak ikomprehensif.iPenanganan imasih ilebih ibanyak 

iditujukan iuntuk imemutuskan imata irantai ipenularan ipada imanusia, 

isementara ipada inyamuk isebagai i“mesin iperang” iserta ihabitatnya 

ibelum itersentuh isecara imaksimal. 
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Hubungan iAntara iCurah 

iHujan idan iTemperatur 

idengan iMalaria idi iKabupaten 

iSumba iBarat iDaya iProvinsi 

iNusa iTenggara iTimur i– 

iIndonesia/ iMau, 

iFridolina/2018 

Data isekunder Hasil iuji istatistik imenunjukkan, itidak iada ihubungan iyang isignifikan 

iantara ikasus imalaria idengan icurah ihujan idan itemperaturi(P>0,05).iUji 

istatistik iantara iinfeksi iPlasmodium ifalciparum idan icurah ihujan 

imenunjukkan ihubungan iyang isignifikan i(P<0,05) inamun iantara iinfeksi 

iP.vivax idengan icurah ihujan itidak iada ihubungan iyang isignifikan 

i(P>0,05).iDisimpulkan, iterdapat ihubungan iyang isignifikan iantara iinfeksi 

iP.falciparum idengan icurah ihujan, isedangkan iinfeksi iP.vivax idan iinfeksi 

icampur itidak iada ihubungan iyang isignifikan idengan icurah ihujan 

imaupun itemperatur. iInfeksi iP.falciparum idan iinfeksi icampur iberangsur 

itinggi ipada iakhir idan iawal imusim ihujan 

 

 

PEMBAHASAN 

Perilaku idan iSikap iMasyarakat 

Perilaku imanusia idapat iberakibat ibagi ikesehatan 

ibaik isecara ilangsung imaupun isecara itidak ilangsung, 

iakibatnya iterhadap ipemaanfaatan ipelayanan 

ikesehatan, ikualitas idan ikuantitas ipenduduk iserta 

ilingkungan.iPerilaku imanusia imemiliki ipengaruh iyang 

ibesar idalam imenentukan iderajat ikesehatan.i iSikap 

iadalah ikemauan iuntuk ibertindak itapi ibelum 

imerupakan ipelaksanaan itindakan.iSikap ipositif 

iterhadap inilai-nilai ikesehatan itidak iselalu iterwujud 

idalam isatu itindakan inyata.iHal iini idikarenakan ioleh 

ialasan ibahwa isuatu itindakan itergantung isituasi idan 

ikondisi isaat iitu idan idukungan iorang idisekitarnya. 

Kemenkesi(2014) imengatakan ibahwa itingkat 

ikesadaran imasyarakat iakan ibahaya imalaria idapat 

iberdampak ipada ikesediaan imasyarakat iuntuk 

imelaksanakan iupaya ipencegahan idalam 

imenanggulangi ikemungkinan iterkena imalaria. 

iKesadaran imasyarakat idapat idilihat idari itindakan 

ipencegahan iyang idilakukan isepertii(1) iKebiasaan 

iberada idi iluar irumah isampai ilarut imalam, i(2) 

iMelakukan ikegiatan ikesehatan ilingkungan, i(3) 

iMemakai ikelambu.Adapun iTujuan idari ipemakaian 

ikelambu isaat itidur iadalah iuntuk imembatasi 

inyamuk iyang iterjangkit iinfeksi imenggigit iorang 

iyang isehat idan inyamuk iyang isehat imenggigit iorang 

isakit, i(4) iMenggunakan iobat inyamuk irumah 

itangga.iInsektisida irumah itangga iadalah iproduk ianti 

inyamuk iyang isering idigunakan imasyarakat iseperti 

iobat ianti inyamuk ibakar imaupun iobat ianti inyamuk 

isemprot i(5) iPenggunaan ipenolak inyamuk.iFungsi 

idari ipenolak iini iadalah iuntuk imenolak iserangga 

ikhususnya inyamuk idan imencegah iadanya ikontak 

ilangsung idengan inyamuk.iPenolakan idikatakan ibaik 

iapabila inyaman idigunakan idi ikulit, itidak 

imenimbulkan iiritasi, itidak iterasa ipanas iatau ilengket 

ijika idigunakan, idan iberbahan idasarialami, i(6) 

iPenggunaan ipenutup ibadan.iPenggunaan ipakaian 

iyang itertutup isangat imembantu idalam imencegah 

igigitan inyamuk iterlebih ijika imelakukan ikegiatan idi 

imalam ihari iseperti imemancing, ironda imalam, 

iberkemah iataupun imasuk ihutan, i(7) iPemasangan 

ikawat ikasa ipada ipintu idan ijendela.iUpaya iini 

ibertujuan iagar inyamuk itidak imasuk ike idalam 

irumah. 

Penyebab imalaria iyang idiakibatkan ioleh ikegiatan 

iyang idilakukan idi iluar irumah ipada imalam ihari, 

iberkaitan idengan ikebiasaan ibeberapa ijenis inyamuk 

iyang iada ikegiatan ipada imalam ihari.iNyamuk iyang 

ieksofagik iadalah inyamuk iyang ibanyak imenggigit idi 

iluar irumah, itetapi ibisa imasuk ike idalam irumah ibila 

imanusia imerupakan isasaran iutama iyang 

idisukai.iPenggunaan ikelambu isaat itidur imerupakan 

iupaya iyang ipaling iefektif iuntuk imencegah idigigit 

inyamuk idibandingkan idengan iupaya iyang 

ilain.iTujuan imemakai ikelambu ipada imalam ihari iini 

iadalah imengurangi ikontak iantara imanusia idengan 

inyamuk.iPenggunaan ikelambu ipada imalam ihari 

isebab iaktivitas inyamuk imenggigit imanusia isangat 

itinggi ioleh inyamuk iendofagik.iKebiasaan 

imenggantung ipakaian idi idalam irumah imerupakan 

ikebiasaan iyang ikurang ibaik.iDilihat idari 

ikarakteristik inyamuk iterdapat ibeberapa igolongan 
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inyamuk iyang imemiliki isifat isuka imenempel idi 

itempat iyang ilembab idan iredup idalam irumah 

isetelah imenghisap idarah imisalnya imenempel idi 

itembok.iBila iterdapat ibanyak ipakaian iyang 

imenggantung idapat idigunakan isebagai itempat 

ipersembunyian inyamuk.iHal iini itentu iakan 

imeningkatkan ipotensi inyamuk iuntuk ikontak idengan 

imanusia.iKebiasaan imasyarakat ipemakaian iobat ianti 

inyamuk ijuga imerupakan ifaktor iyang iefektif idalam 

ipencegahan ipenularan ipenyakit imalaria.iObat ianti 

inyamuk ibiasanya imengandung izat ikimia isintetik 

i(allterin, itransflutrin, ibioallethrin, idiethyltoluamide, 

iesbiothrin idan ilain-lain) iyang isudah idibentuk isesuai 

ikebutuhan iseperti iobat inyamuk ibakar, ielektrik, 

isemprot idan ioles. 

 

Faktor iLingkungan i 

Penyakit imalaria idapat idisebabkan ioleh ibeberapa 

ifaktor iyang iada.iFaktor i– iFaktor itersebut iyaitu 

ifaktor ilingkungan irumah i(keberadaan ikandang 

iternak, ikeberadaan isemak-semak idan ikeberadaan 

isawah iberair); ifaktor ilingkungan ifisik irumah i(suhu, 

ikelembaban, ikeberadaan ikawat ipada iventilasi, 

ikeberadaan ilangit ilangit irumah, idan ikerapatan 

idinding irumah).iPenyebaran ipenyakit imalaria 

ibergantung ipada iinteraksi iantara iagen ipembawa, 

ipejamu idan ilingkungan.iLingkungan iyang iberperan 

idalam iperkembangan ibionomik inyamuk iadalah 

ilingkungan ifisik idan ilingkungan ibiologik.iPrabowo 

i(2004) imengatakan ibahwa ikeadaan ilingkungan 

iberpengaruh ibesar iterhadap iada itidaknya ikejadian 

imalaria idi isuatu idaerah.iAdanya idanau iair ipayau, 

igenangan iair idiihutan, ipersawahan, itambak iikan, 

ipembukaan ihutan idan ipertambangan idi isuatu 

idaerah iakan imeningkatkan ikemungkinan itimbulnya 

ipenyakit imalaria ikarena itempat-tempat itersebut 

imerupakan itempat ipenyebaran inyamuk 

imalaria.iNyamuk iAnopheles isebagai iagen ipembawa 

ipenyakit imalaria imerupakan isalah isatu inyamuk 

iyang imenyukai itempat i– itempat iyang idekat idengan 

itanah.iSelain isemak-semak idan ikebun inyamuk ijuga 

imenyukai iarea ipersawahan iyang iterdapat igenangan 

iair isebagai isalah isatu itempat iperkembangbiakan 

imereka i(breeding iplace).iAkan isulit iditemukan ijentik 

inyamuk ipada iarea ipersawahan iyang isedang iaktif 

iditanami i/ isedang idialiri iair i(sawah iyang 

imengandung ipestisida), inamun iakan imudah 

iditemukan ijentik inyamuk ipada iarea ipersawahan 

iyang isedang itidak iditanami i(sawah iyang itidak 

imengandung ipestisida).i 

Pada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSaputro i(2015) 

idiketahui ikondisi ilingkungan idi iDesa iKendaga 

imendukung iuntuk itempat ikumpulan inyamuk 

iAnopheles ikarena ibanyak iterdapat igenangan iair, 

idari ihasil ipenelitian idi ilapangan imenunjukan 

i51,92% iresponden iditemukan iparit/selokan iyang 

idapat imenampung igenangan iair idi isekitar irumah, 

iberupa iparit/selokan ilimbah irumah itangga imaupun 

igenangan iair iyang iterdapat idi isekitar iperkebunan 

isalak, ikurangnya iperhatian imasyarakat iakan isanitasi 

ilingkungan isekitar imerupakan ifaktor ipenting idalam 

iperkembangbiakan ivektor imalaria idi idaerah 

iini.iDengan isanitasi iyang iburuk idan itersedianya 

igenangan iair iyang idisukai inyamuk iAnopheles 

imeletakan itelur imereka iuntuk iberkembangbiak, 

imaka iakan imeningkatkan ipopulasi inyamuk idi 

idaerah iini.iHal itersebut ididukung idengan 

ikelembaban idi iDesa iKendaga iyang iberkisar iantara 

i45 i– i60% idimana iberdasarkan iteori iHarjianto 

i(2010) ipada ikelembaban iyang itinggi inyamuk 

imenjadi ilebih iaktif idan ilebih isering imenggigit, 

isehingga imeningkatkan ipenularan imalaria. 

Ernawatii(2011) imelakukan ipenelitian idi iKabupaten 

iPesawaran iProvinsi iLampung, ididapatkan ihasil 

ibahwa ipemeliharaan iternak iberisiko iuntuk 

iterinfeksi imalaria iadalah isebesar i1,10 ikali 

idibandingkan iindividu iyang itinggal idi irumah itangga 

iyang imemiliki ipeternakan iyang itidak 

iberisiko.iPemeliharaan iternak iyang iberisiko iadalah 

iternak iyang itidak imempunyai ikandang iatau iada 
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ikandangnya itetapi idekat idengan irumah.iSemakin 

idekat idengan irumah, isemakin iberisiko iterjadinya 

imalaria.iMenurut iPutra i(2011) iyang imelakukan 

ipenelitian idampak iekosistem ihutan imangrove 

idiketahui ibahwa isanitasi isangat imempengaruhi 

iperkembang ibiakan inyamuk.iSanitasi iyang ibaik 

imampu imemusnahkan ihabitat inyamuk iAnopheles 

isp.iyang isudah ikeluar idari ihabitat iyaitu imangrove 

imenuju iperkampungan.iEradikasi itersebut imeliputi 

ihilangnya itempat-tempat ilembabiataupun 

itampungan-tampungan iair ihujan iyang idisebabkan 

ioleh iadanya itumpukan-tumpukan isampah iyang itidak 

iterkelola isecara ibaik. 

Keramaian inyamuk iAnopheles idapat imengakibatkan 

imeningkatnya ikasus imalaria ipada ibulan 

iberikutnya.iHasil iini isesuai idengan imasa iinkubasi 

iintrinsik iparasit imalaria, imulai idari imasuknya 

iparasit ike idalam itubuh imanusia isampai idengan 

itimbulnya igejala iklinis iPlasmodium ifalciparum 

imembutuhkan iwaktu i8-11 ihari, iPlasmodium ivivax 

imembutuhkan iwaktu i12-17 ihari.iKepadatan inyamuk 

iAnopheles i40,5% idipengaruhi ioleh icuaca.iCuaca 

iyang imendung imengakibatkan ijumlah iuap iair iyang 

iterdapat idalam iudara ilebih ibanyak.iPada idaerah 

ipantai imempunyai ikelembaban iudara iyang irelatif 

ilebih itinggi isehingga ipenguapan iair ilaut irelatif ilebih 

ibesar.iCuaca idingin imengakibatkan ikelangsungan 

ihidup idan ikebiasaan inyamuk imenghisap ilebih 

itinggi.iCuaca iyang ipanas iakan imemperpendek iumur 

inyamuk, isebaliknya icuaca idingin imemperpanjang 

imasa ihidup inyamuk.iPada icuaca iyang idingin, 

inyamuk iakan imenjadi ilebih iaktif idan ilebih isering 

imenggigit.iPeningkatan ikelembaban iudara idan icurah 

ihujan iberbanding ilurus idengan ipeningkatan 

ikepadatan inyamuk.iCuaca itidak imempunyai 

ihubungan ibermakna idengan ikonsistensi i inyamuk 

iAnopheles. 

 

KESIMPULAN 

Malaria imasih imenjadi ipenyakit iyang itinggi ikasusnya 

idi iIndonesia iuntuk isetiap itahunnya.iBanyak ifaktor 

iyang imenentukan irisiko iterjadinya imalaria, 

iterutama ijenis ispesies inyamuk iAnopheles, iperilaku 

imanusia idan ifaktor ilingkungan irumah.iSuatu 

iperubahan idari ifaktor iyang ipenyebab iMalaria iakan 

imempengaruhi irisiko iterjadinya imalaria.iFaktor 

irisiko imalaria idi iIndonesia iterdiri idari ifaktor 

iperilaku idan isikap imasyarakat i(aktivitas imalam 

ihari, ipenggunaan iobat ianti inyamuk, ipenggunaan 

ikelambu), ifaktor ilingkungan idan ilingkungan ifisik 

itempat itinggal i(keberadaan ikandang iternak, 

ikeberadaan isemak-semak, ikeberadaan isawah iberair, 

isuhu, ikelembaban, ikeberadaan ikawat ipada iventilasi, 

ikeadaan ilangit i- ilangit irumah, idan ikerapatan 

idinding irumah).iSalah isatu icara iuntuk imencegah 

idan imenanggulangi imalaria idengan icara 

imeningkatkan isanitasi iindividu idan ilingkungan. 
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